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Abstract

Introduction: Health workers and non-health workers play a role in providing services and
determining the prevention of COVID-19 transmission in hospitals so that they are at high risk for
exposure and infection. Therefore it is necessary to prevent it with hand hygiene.

Methods: This study uses a quantitative method with a crossectional research design, used 89
respondents. The instrument used was a questionnaire on the level of knowledge of COVID-19
information and Hand Hygiene Behavior made by the researcher.

Results: From the univariate data, it was found that most of the respondents had sufficient knowledge
of COVID-19 information, namely 48 out of 89 respondents (53.9%), and most of them had negative
Hand Hygiene behavior, namely 52 out of 89 respondents (58.4%). From the results of the bivariate
test, it was found that there was a relationship between the Level of Knowledge of COVID-19
Information and Hand Hygiene Behavior with a p-Value of 0.003 (p<0.05).

Discussion: Knowledge of COVID-19 information can improve hand hygiene behavior for non-
health workers in hospitals. Non-health workers can improve hand hygiene behavior to prevent the
spread of the COVID-19 virus during the pandemic by continuing to upgrade knowledge about
COVID-19 itself.
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Pendahuluan

Pandemi global yang disebabkan oleh COVID-19 adalah penyakit yang disebabkan SARS CoV
2 (Severe Acute Respiratory Syndrome Corona Virus-2). Penyakit infeksi virus ini pertama kali
ditemukan di Wuhan China dan berkembang keseluruh penjuru dunia.! Bernardo (2020),
mengungkapkan bahwa di Eropa, situasi ini sangat kritis, negara-negara perlu untuk merelokasi dan
menata kembali tugas profesional kesehatan yang bekerja di sistem kesehatan untuk memberikan
perawatan yang diperlukan kepada mereka yang terkena dampak COVID-19.2

Berdasarkan data WHO sampai bulan Agustus 2021 jumlah komulatif kasus yang dilaporkan
secara global sekarang hampir 216 juta dan jumlah komulatif kematian berada di bawah 4,5 juta.®
Amerika menduduki peringkat pertama sebagai negara terkonfirmasi positif dengan jumlah 79 juta
lalu benua Eropa dengan jumlah 62 juta kemudian Asia Tenggara dengan jumlah 39 juta. Di
Indonesia kasus terkonfirmasi positif sampai Agustus 2021 mencapai 4 juta kasus dengan 134.930
kasus meninggal dunia.® Tingginya kasus terkonfirmasi positif COVID-19 membuat masyarakat harus
waspada dan tenaga kesehatan maupun non kesehatan meningkatkan pelayanan kesehatan.
Kekurangan dalam pelatihan atau pengetahuan tentang COVID-19, bimbingan dan pengawasan
mengenai program pencegahan dan pengendaian infeksi sehingga memperbesar resiko penyebaran
COVID-19 bagi tenaga kesehatan maupun non kesehatan di RS.*

Salah satu tingkah laku pencegahan penularan COVID-19 ialah dengan mencuci tangan (hand
hygiene).® Mencuci tangan tidak sesuai prosedur dan penggunaan APD yang tidak tepat juga telah
banyak mengakibatkan tenaga kesehatan maupun non kesehatan terinfeksi COVID-19 bahkan
meninggal. Menurut data dari Ikatan Dokter Indonesia sampai tanggal 2 Agustus 2020 sudah terdapat
72 orang dokter telah gugur, belum lagi tenaga kesehatan lain seperti perawat, bidan dan lainnya.®
Berdasarkan studi pendahuluan insiden terpaparnya virus COVID-19 yang terjadi di RS Karya Bhakti
Pratiwi pada karyawan RS pada tahun 2020 yaitu sejumlah 70 karyawan terpapar positif COVID-19
dimana 25,7 % nya merupakan karyawan tenaga non kesehatan yang terdiri dari pendaftaran,
penagihan, kasir, penarek, petugas BPJS, sopir, security, cleaning service.

Hasil dari penelitian McEachan et al., (2016) menyatakan bahwa pengetahuan dan sikap tenaga
kesehatan terhadap COVID-19 mempengaruhi perilaku dalam pencegahan infeksi yang di terapkan di
tempat kerja. Apabila perilaku atau sikap cenderung buruk, maka dapat berdampak secara langsung
dalam meningkatnya risiko terinfeksi COVID-19.2 Dalam penelitian Bella dkk (2021) didapatkan
bahwa persentase prilaku mencuci tangan sesuai strandar pada non kesehatan lebih rendah (76%) di
banding pada tenaga kesehatan (80%).° Oleh karena itu pengetahuan informasi tentang COVID-19
dan prilaku hand hygiene pada non kesehatan perlu juga perhatian khusus di pelayanan rumah sakit.

Metode

Desain penelitian yang digunakan adalah Correlational study design. Responden pada
penelitian ini adalah tenaga non kesehatan di RS. Teknik total sampling digunakan pada penelitian ini
sehingga jumlah sampel pada penelitian adalah sebanyak 89 responden. Variabel yang diteliti adalah
Tingkat Informasi COVID-19 dan Perilaku Hand Hygiene. Untuk melakukan penelitian ini digunakan
lembar kuesioner Tingkat Pengetahuan Informasi COVID-19 dan Perilaku Hand Hygiene yang dibuat
oleh peneliti. Analisa data pada penelitian ini adalah mencari hubungan antara tingkat informasi
COVID-19 dengan perilaku hand hygiene. Penelitian ini telah dilakuakan uji etik di komisi etik
Departemen Etika dan Riset STIKes Indonesia Maju dengan nomor: 2548/Sket/Ka-
Dept/RE/STIKIM/X1/2021.
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Hasil
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden Tenaga Non Kesehatan di RS Karya Bhakti Pratiwi
Tahun 2021.

Variabel Frekuensi (n) Persentase(%0)
1. Usia
Remaja Akhir 16 18.0
Dewasa Awal 48 53.9
Dewasa Akhir 18 20.2
Lansia Awal 7 7.9
Total 89 100
2. Jenis Kelamin
Perempuan 38 g;;
Laki-laki 51 10'0
Total 89
3. Masa Kerja
0-1 Tahun 7 7.9
2-3 Tahun 24 27.0
>3 Tahun 58 65.2
Total 89 100
4. Pendidikan
SMA 41 46.1
Perguruan Tinggi 48 53.9
Total 89 100

Tabel 1 diatas menunjukan bahwa distribusi usia tenaga non kesehatan di RS Karya Bhakti
Pratiwi tahun 2021 sebagian besar adalah dewasa awal dimana terdapat sejumlah 48 orang dari 89
responden (53.9%). Distribusi jenis kelamin sebagian besar adalah Laki-laki dengan jumlah 51 orang
(57.3%) dari 89 orang responden. Masa Kerja sebagian besar > 3 Tahun yaitu sejumlah 58 orang
(65.2%) dari 89 responden. Sementara itu distribusi Tingkat Pendidikan sebagian besar adalah
Perguruan Tinggi yaitu sejumlah 48 orang (53.9%) dari 89 responden.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Informasi COVID-19 dan Perilaku Hand hygiene Tenaga
Non Kesehatan di RS Karya Bhakti Pratiwi Tahun 2021 (N=89).

Variabel Frekuensi Persentase(%o)

Tingkat Pengetahuan
Informasi COVID-19

Baik 35 39,3
Cukup 48 53,9
Kurang 6 6,7

Total 89 100
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Perilaku Hand Hygiene

Positif 37 41,6
Negatif 52 58,4
Total 89 100

Dari tabel 2 diatas menujukan bahwa bahwa sebagian besar memiliki tingkat Pengetahuan
informasi COVID-19 cukup yaitu sebesar 48 dari 89 responden (53.9%). Sementara itu sebagian
besar perilaku hand hygiene negatif yaitu sebesar 52 dari 89 responden (58,4%).

Tabel 3. Hubungan antara Tingkat Informasi COVID-19 dengan Perilaku Hand Hygiene pada Tenaga
non Kesehatan (N=89).

Variabel Total Correlation P-value

Tingkat Pengetahuan Informasi

COVID-19
Baik 35
Cukup 48
Kurang 6
Total 89 0,306 0,003
Perilaku Hand Hygiene
Positif 37
Negatif 52
Total 89

Dari tabel 3 diatas di dapatkan bahwa p-value 0,003 < 0,05. Maka HO ditolak, artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan informasi COVID-19 dengan perilaku Hand
Hygiene pada tenaga non kesehatan di RS Karya Bhakti Pratiwi Tahun 2021. Berdasarkan koefisien
korelasi kedua variabel sebesar 0,306. Artinya tingkat hubungan korelasi antara kedua variabel adalah
rendah, jenis arah hubungan bernilai positif sehingga hubungan variabel bersifat searah. Dimana
semakin Baik Tingkat Pengetahuan informasi COVID-19 maka semakin positif prilaku Hand
Hygiene. Begitupun sebaliknya semakin Kurang pengetahuan Informasi COVID-19 maka perilaku
Hand Hygiene semakin negatif.

Pembahasan
Gambaran Karakteristik Responden Tenaga Non Kesehatan

Berdasarkan data hasil univariat usia tenaga non kesehatan di RS Karya Bhakti Pratiwi tahun
2021 sebagian besar adalah dewasa awal. Dapat disimpulkan bahwa tenaga non kesehatan di RS
karya Bhakti Pratiwi sebagian besar berusia dewasa awal dan merupakan usia produktif oleh karena
RS baru berdiri 8 tahun sehingga responden usia dewasa awal yang terbanyak. Budiman (2013)
mengaitkan bahwa usia sangat mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Saat usia
seseorang bertambah, hal ini akan berbanding lurus dengan berkembangnya daya tangkap dan pola
pikirnya. Sehingga kemampuan seseorang dalam memperoleh pengetahuan semakin meningkat
juga.l® Setiap individu yang mempunyai masa periode usia berbeda juga mempunyai perkembangan
yang berbeda dalam kehidupannya. Karena hal itu Setiap orang akan menilai serta merespon sesuatu
dengan hasil sudut pandang mereka yang akan berbeda-beda pula. Selain itu, usia juga dapat
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menentukan kemampuan seseorang dalam bekerja, bagaimana mereka dapat berespon atau bertindak
di lingkungan sekitarnya.'*

Berdasarkan data hasil kategori jenis kelamin pada tenaga non kesehatan di RS Karya Bhakti
Pratiwi tahun 2021 sebagian besar adalah laki-laki. menurut peneliti jenis kelamin pada tenaga non
kesehatan dalam penelitian ini sebagian besar adalah laki-laki dikarenakan responden yang
merupakan tenaga non kesehatan yang bertugas sebagai security, cleaning service yang memang
biasanya dikerjakan oleh laki-laki.'? Akan tetapi hal ini bukan berarti jenis kelamin perempuan lebih
memiliki pengetahun lebih baik.

Berdasarkan hasil distribusi karakteristik masa kerja pada non kesehatan di RS Karya Bhakti
Pratiwi sebagian besar >3 tahun. Periode atau rentang lamanya seseorang bekerja dapat membuat
seseorang mengerti tugas-tugas yang dimilikinya dan dapat melakasanakan pekerjaannya dengan
baik, sehingga lama bekerja akan semakin membuat seseorang miliki banyak pengalaman serta akan
lebih terampil dalam mengerjakan pekerjaannya.’* Pada saat Pandemi tenaga non kesehatan di RS
Karya Bhakti Pratiwi diharuskan untuk menerapkan peraturan baru terkait protokol pencegahan
infeksi COVID-19 dengan informasi pemakai APD yang tidak tepat diawal pandemi. Sehingga
pengalaman Tenaga non kesehatan tidak banyak mempengaruhi perilaku hand hygiene, akan tetapi
dibutuhkan kemampuan adaptasi yang baik pada masa pandemi ini.

Berdasarkan tingkat pendidikan tenagan non kesehatan di RS Karya Bhakti Pratiwi tahun 2021
sebagian besar adalah perguruan tinggi. Dapat dikatakan dari hasil penelitian yang di lakukan peneliti
ini responden dari non kesehatan sebagian besar adalah yang berpendidikan perguruan tinggi
meskipun perbedaannya hanya sedikit dengan jumlah responden pendidikan SMA. Hal ini
dikarenakan pekerja administrasi yang dipekerjakan memiliki tingkat pendidikan minimal Perguruan
Tinggi. Tingkat pendidikan seseorang mempengaruhi persepsi dan penalaran seorang individu terkait
informasi pemakaian APD vyang tepat. Pemakaian APD yang tidak tepat meningkatkan
ketidakamanan proses pelayanan kesehatan di rumah sakit.

Gambaran Tingkat Informasi COVID-19 pada Tenaga non Kesehatan

Berdasarkan variabel penelitian tingkat pengetahuan informasi COVID-19 bahwa hasilnya
menunjukkan tenaga non kesehatan di RS Karya Bhakti Pratiwi sebagian besar memiliki tingkat
pengetahuan informasi COVID-19 yang Cukup. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yanti
et al 2021 yang berjudul “Gambaran Pengetahuan Perawat tentang APD dan kebersihan Tangan di
Masa Pandemi Coronavirus Disease”. Berdasarkan hasil penelitian Yanti didapatkan pengetahuan
terkait informasi COVID-19 kebersihan tangan yang harus diterapkan pada masa pandemi terbanyak
adalah Cukup 56,2 %.

Notoatmodjo, (2012) mengatakan pengetahuan di dasari dari kata “tahu” dimana hasil dari
seseorang tahu tentang sesuatu dan ini terjadi setelah kita memakai pengindraan terhadap suatu objek
yang ingin diketahui. Penginderaan ini terdiri dari indera pendengaran, perabaan penglihatan
penciuman serta perasaan. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan responden tentang pencegahan
COVID-19 ada beberapa macam.! Notoatmodjo (2012) menyebutkan bahwa pengetahuan dapat
dipengaruhi oleh pendidikan, usia, pekerjaan dan faktor eksternal lainnya.'

Dalam penelitian ini tingkat pendidikan responden sebagian besar adalah perguruan tinggi.
Putri (2017) dalam purnamasari & Raharyani (2020) menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin banyak pula pengetahuan yang di dapatkan.l® Faktor lain yaitu
usia juga mempengaruhi pengetahuan, menurut pendapat Budiman (2013) usia sangat mempengaruhi
daya tangkap dan pola pikir seseorang. Saat usia seseorang bertambah, hal ini akan berbanding
lurus dengan berkembangnya daya tangkap dan pola pikirnya. Sehingga kemampuan seseorang
dalam memperoleh pengetahuan semakin meningkat juga.’® Hal ini terbukti dalam penelitian
didapatkan usia sebagian besar adalah dewasa awal.

Menurut Asumsi peneliti tenaga non kesehatan di RS Karya Bhakti Pratiwi tahun 2021
memiliki tingkat pengetahuan informasi COVID-19 yang Cukup di sebabkan karena beberapa faktor
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yaitu tingkat pendidikan yang tinggi dan rentang usia 25-35 tahun yang sudah cukup baik dalam pola
fikir dan daya tangkap ketika mendapatkan informasi COVID-19. Dimana informasi COVID-19 ini
dapat di peroleh dari pihak Rumah Sakit dalam upaya pencegahan COVID-19 maupun dari berbagai
sumber informasi lainnya seperti di media sosial, televisi dan situs/website resmi dari pemerintah atau
lembaga kesehatan WHO yang mudah di akses kapanpun dan dimanapun responden berada.

Gambaran Perilaku Hand Hygiene pada Tenaga Non Kesehatan

Berdasarkan variabel perilaku hand hygiene menunjukkan bahwa tenaga non kesehatan di RS
Karya Bhakti Pratiwi sebagian besar memiliki perilaku handhygiene yang negatif. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Bella et al (2021) yang berjudul “Socioeconomic and behavioral correlates of covid-
19 infections among hospital workers in the greater jakarta area, indonesia: A cross-sectional study “
dalam penelitiannya terdapat perbandingan antara perilaku hand hygiene pada tenaga kesehatan dan
non kesehatan, didapatkan bahwa persentase perilaku mencuci tangan sesuai strandar pada non
kesehatan lebih rendah (76%) di banding pada tenaga kesehatan (80%) °. Begitu juga dalam penelitian
Purbasari (2019) yang berjudul “Gambaran pelaksanaan Enam Langkah Cuci Tangan pada Petugas
Non Medis di Siloam Hospital Makasar”, dimana sebagian besar responden belum melakukan 6
langkah cuci tangan dengan baik yaitu sebanyak 53%.%’

Perilaku manusia merupakan suatu kegiatan ataupun aktivitas yang dilakukan oleh manusia itu
sendiri, sehingga perilaku manusia memiliki arti dan rentang yang cukup luas, yaitu seperti berjalan,
berbicara, bekerja, berpakaian dan lain sebagainya. Notoatmodjo (2012) menambahkan, perilaku
adalah aktivitas yang dikerjakan oleh organisme tersebut, baik yang dapat diamati secara langsung
oleh mata kita maupun tidak langsung seperti pikiran dan tanggapan sikap batin.’® Menurut teori
Everett M Rogers dalam Fajar (2011) menyebutkan bahwa orang yang sudah tahu terhadap suatu hal
belum tentu dia memiliki perilaku yang benar sebelum orang itu melakukan beberapa tahap sampai
pada akhirnya memutuskan untuk melakukannya.®

Beberapa faktor yang memperngaruhi perilaku salah satunya adalah masa kerja. Periode atau
rentang lamanya seseorang bekerja dapat membuat seseorang mengerti tugas-tugas yang dimilikinya
dan dapat melakasanakan pekerjaannya dengan baik, sehingga lama bekerja akan semakin membuat
seseorang miliki banyak pengalaman serta akan lebih terampil dalam mengerjakan pekerjaannya.t®

Pada penelitian ini masa kerja pada tenaga non kesehatan di RS Karya Bhakti Pratiwi tahun
2021 sebagian besar >3 Tahun. Namun dari hasil perilaku Hand hygiene yang di dapatkan sebagian
besar negatif. Menurut asumsi peneliti, hal ini dapat terjadi di karenakan saat pandemi tenaga non
kesehatan di RS Karya Bhakti Pratiwi diharuskan untuk menerapkan peraturan baru terkait
pencegahan infeksi COVID-19. Sehingga pengalaman Tenaga non kesehatan tidak banyak
mempengaruhi perilaku hand hygiene, akan tetapi dibutuhkan kemampuan adaptasi yang baik pada
masa pandemi COVID -19 ini.

Moore et al (2020) menyatakan beberapa penyebab kemungkinan perilaku hand hygiene yang
negatif yaitu diantaranya, seperti peningkatan beban kerja karena peluang melakukan hand hygiene
yang sempit sehingga tidak sempat, kekhawatiran akan terbatasnya persediaan produk kebersihan
tangan atau sarana pra sarana, penggunaan sarung tangan sebagai pengganti kebersihan tangan.?
Pasaribu (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa tidak ada tendensi bagi responden yang
mempunyai pengetahuan baik berkaitan COVID-19 akan mempunyai perilaku pencegahan infeksi
yang baik juga. Bahkan dalam penelitianya responden yang mempunyai perilaku baik sebagian besar
mempunyai pengetahuan yang kurang baik (75,2%).%

Menurut asusmsi peneliti beberapa faktor lain yang mempengaruhi perilaku hand hygiene yang
negatif dalam penelitian ini diantaranya adalah tenaga non kesehatan di RS Karya Bhakti Pratiwi
lebih memilih untuk memakai hand scoon dibanding dengan hand hygiene, di karenakan sarana pra
sarana seperti lokasi bak cuci yang tidak nyaman atau keadaan wastafel, kurangnya sabun dan tissue
pengering atau handrub berbasis alkohol. Ditambah harga handrub yang tinggi dan kualitasnya tidak
lagi diperhatikan, serta bahan pencuci tangan yang menyebabkan kulit kering dan iritasi. Hal ini dapat
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menjadi alasan penyebab negatifnya perilaku hand hygiene padahal didapatkan hasil dari penelitian
ini sebagian besar tenaga non kesehatan mempunyai pengetahuan yang cukup.
Hubungan Tingkat Pengetahuan Informasi COVID-19 dengan Perilaku Hand Hygiene
Berdasarkan data hasil uji Spearman ‘s rank dapat dilihat bahwa nilai P-Value sebesar 0.003
<0.05 sehingga HO dapat ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan antara
Pengetahuan Informasi COVID-19 dengan Perilaku Hand Hygiene pada Tenaga Non Kesehatan di RS
Karya Bhakti Pratiwi tahun 2021. Berdasarkan hasil koefisien korelasi Pengetahuan informasi
COVID-19 dengan Perilaku Hand Hygiene didapatkan sebesar 0,306 artinya tingkat hubungan
korelasi antara keduanya adalah rendah, jenis arah hubungan variabel x dan y bernilai positif sehingga
hubungan variabel bersifat searah. Artinya semakin tinggi pengetahuan informasi COVID-19 semakin
positif perilaku Hand Hygiene. sebaliknya semakin rendah tingkat pengetahuan informasi COVID-19
maka semakin negatif perilaku Hand Hygiene nya.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari dan Rahayani
(2020) yang berjudul “Tingkat Pengetahuan Dan Perilaku Masyarakat Kabupaten Wonosobo Tentang
COVID -19 “. Dimana terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan dengan perilaku masyarakat
tentang COVID-19 dengan p-value 0, 047 (<0,05).1® Kendatipun bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pasaribu (2021) “Hubungan antara Pengetahuan dan Sikap mengenai COVID-19
dengan Perilaku Pencegahan Infeksi saat Bekerja pada Tenaga Kesehatan dan Non-Kesehatan di
Puskesmas di Zona Merah di Kota Medan dan Kota Batam selama Pandemi COVID-19”. Dalam
penelitiannya hubungan antara tingkat pengetahuan mengenai COVID-19 dengan perilaku
pencegahan infeksi tidak signifikan pada tenaga kesehatan dan non kesehatan selama pandemi
COVID-19 di kota Batam 0,225 dan Medan 0,139 dimana (p > 0,05).%

Notoatmodjo (2012) menyebutkan bahwa salah satu faktor predisposisi yang mempermudah
seseorang berperilaku adalah pengetahuan orang itu. Hal ini menjelaskan bahwa pengetahuan adalah
ranah utama yang sangat penting dalam pembentukan tindakan atau perilaku seseorang?.
Pengetahuan merupakan stimulus yang melatar belakangi munculnya sebuah perilaku atau biasa
disebut inner drive untuk memenuhi kebutuhan seseorang dalam menghadapi lingkungannya?.
Menurut Ahmadi (2013) dalam penelitian Purnamasari (2020) jika seseorang sudah mengetahui dan
memahami tentang suatu objek informasi, maka seseorang itu dapat mampu menentukan dan dapat
memutuskan bagaimana dia akan menghadapi masalah di kehidupannya. Dalam arti lain ketika
seseorang memiliki informasi COVID-19 maka mereka dapat menentukan sendiri bagaimana dirinya
harus berperilaku dalam menghadapi COVID-19 tersebut.62

Menurut Peneliti berdasarkan hasil penelitian ini dimana terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan informasi COVID-19 dengan perilaku hand hygiene yaitu berarti semakin
seseorang yang memiliki pengetahuan informasi COVID-19 yang cukup baik maka akan membuat
seseorang itu berperilaku hand hygiene yang positif. Hal ini di karenakan pengetahun COVID-19
dapat menjadi stimulus dalam diri seseorang untuk mendorong seseorang berperilaku hand hygiene
yang positif.

Peneliti juga berasumsi bahwa sebagian besar tenaga non kesehatan di RS Karya Bhakti Pratiwi
memang telah memiliki pengetahuan yang cukup akan tetapi pada senyatanya pengetahuan yang
cukup tidak menutup kemungkinan bahwa tenaga kesehatan dan non-kesehatan akan memiliki
perilaku Hand Hygiene yang baik pula. Meski sebanyak apapun edukasi dan pengetahuan jika fasilitas
belum memadai maka akan sulit untuk meningkatkan perilaku Hand Hygiene. Maka perlu pengadaan
fasilitas yang lebih baik untuk RS dan media edukasi tentang pentingnya Hand Hygiene dan audit.

Makna Singkatan (Abbreviations)
COVID-19 : Coronavirus disease 2019

WHO : World Health Organization
APD . Alat Pelindung Diri
RS : Rumah Sakit
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